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ABSTRAK

Kanker ovarium termasuk tumor ganas yang mempunyai histogenisitas yang beraneka ragam
pada ovarium dan dapat terjadi pada lapisan ekoderm, mesoderm, maupun endoderm. Pasien
dengan kanker ovarium mempunyai dampak psikologis dan dampak fisik. Dampak psikologis
salah satunya yaitu kecemasan. Terapi nonfarmakologis untuk menurunkan tingkat
kecemasan antara lain hypnosis lima jari dan aromaterapi bunga lavender. Tujuan penelitian
ini yaitu mengetahui pengaruh terapi kombinasi hipnosis lima jari dan aromaterapi lavender
terhadap tingkat kecemasan pasien kanker ovarium. Metode penelitian ini yaitu quasy
ekserimentaal one grouop preposttest design. Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 30
responden. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling. Penelitian ini
menggunakan alat ukur Hamilton Anxiety of Rating Scale (HARS) untuk mengukur tingkat
kecemasan. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berusia >35-55 tahun
berjumlah 14 responden (46,7%), berpendidikan dari perguruan tinggi sebesar 18 responden
(60%), yang bekerja maupun tidak bekerja sama yaitu 15 responden bekerja (50%), stadium
kanker berada pada stadium I yaitu berjumlah 15 (50%). Hasil uji wilcoxon didapatkan hasil
nilai p=0,000, artinya ada pengaruh terapi kombinasi hipnosis lima jari dan aromaterapi
lavender terhadap tingkat cemas pasien kanker ovarium. Untuk penelitian selanjutnya yaitu
hipnosis lima jari dan aromaterapi lavender dapat dijadikan referensi intervensi keperawatan
dalam menurunkan kecemasan. Rekomendasi intervensi keperawatan untuk menurunkan
kecemasan pada pasien kanker ovarium dengan terapi nonfarmakologis hipnosis lima jari dan
aromaterapi lavender.

Kata kunci: hipnosis lima jari, kanker ovarium, kecemasan, lavender

ABSTRACT

Ovarian cancer is a malignant tumor of the ovary that has a variety of histogenicity, which
can originate from all three dermoblasts, both ekoderm, mesoderm and endoderm. Patients
with ovarian cancer have psychological impacts and physical impacts. One of the
psychological effects is anxiety. Nonpharmacological therapies to reduce anxiety levels
include five finger hypnosis and lavender flower aromatherapy. The purpose of this study was
to determine the effect of a combination therapy of five finger hypnosis and lavender
aromatherapy on the anxiety level of ovarian cancer patients. The research method is a quasy
experimental one group preposttest design. The number of respondents in this study is 30
respondents. The sampling technique used is total sampling. This study used the Hamilton
Anxiety of Rating Scale (HARS) to measure anxiety levels. The results showed that the
majority of respondents aged> 35-55 years amounted to 14 respondents (46.7%), educated
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from tertiary institutions by 18 respondents (60%), who worked or did not work together,
namely 15 respondents worked (50%), stadium cancer was in stage I, amounting to 15 (50%).
The results of the Wilcoxon test showed a value of p = 0.000, meaning that there was an effect
of the combination therapy of five finger hypnosis and lavender aromatherapy on the anxiety
level of ovarian cancer patients. For further research, five finger hypnosis and lavender
aromatherapy can be used as a reference for nursing interventions to reduce anxiety.
Recommendations for nursing interventions to reduce anxiety in ovarian cancer patients with
five finger hypnosis nonpharmacological therapy and lavender aromatherapy.

Keywords: five finger hypnosis, anxiety, ovarian cancer, lavender

PENDAHULUAN

Penyakit penyebab kematian nomor 2 di dunia yaitu kanker ovarium, sesudah penyakit
kardiovaskular (Sinuraya, 2017). Data World Health Organzation (WHO), kanker ovarium
merupakan urutan ketiga jenis penyakit kanker setelah kanker serviks dan endometriosis
(WHO, 2018). Kanker ovarium dikenal dengan istilah “the silent killer” karena mempunyai
manifestasi klinis yang tidak spesifik dan sering terjadi keterlambatan penegakan diagnosis
(Subagya, 2014).

WHO mencatat adanya kasus baru kanker ovarium sebesar 21.980 kasus dan
perempuan yang menderita kanker ovarium akan meninggal sebesar 14.270 kasus (WHO,
2022). Di Indonesia, insiden kanker ovarium sebesar 2.314 kasus (5,3%). Berdasarkan data
dari International Agency for Research on Cancer (IARC) menyatakan satu dari lima
perempuan di dunia akan mengalami kanker selama hidupnya dan akan meninggal satu dari
sebelas perempuan tersebut yang disebabkan oleh kanker (Globocan, 2020). Kanker ovarium
di SMC RS Telogorejo pada tahun 2020 sebanyak 59 pasien, tahun 2021 sebanyak 38 pasien
dan tahun 2022 sebanyak 72 pasien.

Kanker ovarium mempunyai dampak psikologis pada penderitanya. Dampaknya antara
lain penderita akan merasa tidak berdaya, tidak sempurna, malu, tidak bahagia, terisolasi,
rasa takut, gangguan tidur, kurang fokus, kecemasan, dan depresi (Smeltzer & Bare, 2013).
Penelitian oleh Stuart (2016) menyampaikan bahwa dampak psikologis yang paling banyak
adalah kecemasan sebanyak 84%. Sebagian besar penderita kanker mengalami gangguan
emosional, psikososial, dan kecemasan (NCBI, 2018).

Kecemasan adalah respon emosional seseorang yang dapat muncul dikarenakan adanya
konflik dan ketegangan (Stanton, et al., 2020). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan
timbulnya kecemasan pasien kanker meliputi faktor biologis, sosial, dan psikologis. Cemas
muncul disebabkan karena otak menstimulasi HPA-axis di korteks cerebri, kemudian
mempengaruhi  kerja hipotalamus dengan cara merangsang hipofisis anterior dalam
memproduksi hormon ACTH (Adenocorticotrophic hormon). ACTH lalu menstimulasi
korteks adrenal agar melepas hormon kortisol atau hormon stres sehingga respon cemas
muncul (Gask & Graham, 2014).

Penelitian Juniarti, et al., (2019) didapatkan hasil 34,28% mengalami cemas sedang,
12,6% kecemasan berat, dan 4,28% kecemasan sangat berat. Hasil penelitian di Amerika
Serikat menunjukkan 28% dari 107 pasien kanker ovarium mengalami cemas ringan sampai
dengan berat (Tariq, et al., 2020). Di Turki menunjukkan bahwa pasien yang menjalani
kemoterapi merasa cemas sebesar 78 pasien (35,8%) (Esen, et al., 2021). Didukung penelitian
yang dilakukan di Indonesia menyatakan bahwa pasien kanker yang menjalani kemoterapi
sebanyak 30 pasien, terdapt 11 pasien diantaranya mengalami kecemasan (11,36%).
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Akibatnya, pasien menunda bahkan tidak ingin kembali lagi menjalani kemoterapi
(Retnaningsih, et al., 2021).

Kanker ovarium adalah penyakit ynag mengancam jiwa terbesar bagi perempuan. Hal
tersebut karena pasien kanker sering mangalami rasa sakit dan merasa menderita. Penyakit
kanker menjadi stressor utama yang mempengaruhi kualitas hidupnya baik manifetsasi klinis,
penegakan diagnosis maupun pengobatannya. Dampak psikologis ynag muncul yaitu rasa
takut dan ketidaksiapan terhadap penyakit kanker yang dideritanya (Masirul, 2013).

Manajemen cemas pada pasien kanker ovarium dapat berupa terapi farmakologis dan
nonfarmakologis. Salah satu terapi nonfarmaklogis untuk mengurangi cemas adalah hipnosis
lima jari (Heriani, 2016). Teknik hipnosis lima jari yaitu teknik yang dilakukan dengan cara
relaksasi melalui pemusatan pikiran terhadap kenangan atau pikiran yan diciptakan dengan
menyentuhkan kelima jari secara urut (Hastuti, 2015). Sejalan dengan penelitian oleh Affandi
(2017) menyatakan bahwa hipnosis lima jari dan relaksasi napas dalam dapat mengurangi
ketegangan otot-otot, stres, dan rasa takut. Didukung penelitian oleh Juniarti, et al (2019)
menunjukkan ada pengaruh five fingers technique terhadap kecemasan pasien kanker ovarium
yang menjalani kemoterapi dengan nilai p = 0,000 (<0,05). Tingkat kecemasan sebelum
intervensi yaitu cemas sedang sebesar 13 responden (100%) dan sesudah diberikan intervensi
menjadi kecemasan ringan sebesar 11 (84,6%).

Penelitian lain menunjukkan adanya penggunaan terapi nonfarmakologis dalam
mengurangi kecemasan antara lain penelitian oleh Alizadeh, et al., (2021) menunjukkan terapi
pijat dapat menurunkan kecemasan pada pasien kanker, terapi napas dalam yang diteliti oleh
Niken dan Suib (2018), teknik relaksasi otot progresif yang dilakukan oleh Kurt dan Kapucu
(2018), dan pemberian aromaterapi yang dilakukan oleh Faharani, et al., (2019). Pemberian
aromaterapi bertujuan untuk mengurangi stress, mengatur suasana hati menjadi lebih baik,
meningkatkan kualitas tidur, menurunkan tingkat nyeri, dan berperan dalam penyembuhan
luka (Her & Cho, 2021). Didukung penelitian Fitriani dan Agus (2023) menunjukkan
aromaterapi mampu menurunkan tingkat kecemasan sedang responden dari 45,3% menjadi 8%
responden dari 75 responden. Penelitian Tarigan, et al., (2022) menunjukkan ada pengaruh
pemberian aromaterapi bunga lavender terhadap skala ansietas pada pasien pre mastektomi
dengan nilai p = 0,001 (<0,05). Tingkat kecemasan sebelum intervensi yaitu kecemasan
sedang sebesar 11 responden, ringan 4 responden. Setelah intervensi kecemasan ringan sebesar
13 responden dan sedang 2 responden.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui adanya pengaruh terapi kombinasi hipnosis lima
jari dan aromaterapi lavender terhadap tingkat kecemasan pasien kanker ovarium.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasy
eksperimental one group preposttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pasien kanker ovarium di SMC RS Telogorejo sebanyak 72 responden. Besar sampel dalam
penelitian ini 30 responden. dengan teknik total sampling. Penelitian ini dilakukan selama 1
bulan pada bulan Mei - juni 2023 di SMC RS Telogorejo. Penelitian ini telah lolos etik dengan
nomor 10309/TU.710/DIR/K/2023 yang dikeluarkan oleh RS. Telogorejo Semarang.

Prosedur penelitian meliputi peneliti memberikan penjelasan cara pengisian kuesioner
tingkat kecemasan pasien menggunakan HARS, memberikan kuesioner HARS kepada
responden sebagai pre test sebelum diberikan intervensi, memberikan intervensi hipnosis lima
jari dan aromaterapi lavender selama 10 menit, peneliti memberikan kuesioner HARS kepada
responden sebagai post test setelah diberikan intervensi.
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Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan Hamilton Anxiety of Rating Scale (HARS)
untuk menukur tingkat kecemasan responden. HARS sudah dilakukan uji validitas dengan
nilai Corrected Item Total Correlation >0,05 dan uji reliabiltas dengan nilai Cronbach’ Alpha
0,793 (>0,6), oleh karena itu alat ukur HARS dinyatakan valid dan reliabel (Kautsar, Gustopo,
& Achmadi, 2015). Analisis data yang digunakan yaitu uji wilcoxon untuk mengetahui adanya
pengaruh hipnosis lima jari dan aromaterapi lavender terhadap tingkat kecemasan pasien
kanker ovarium.

Cara pelaksanaan hypnosis lima jari yaitu dengan menyentuh keempat jari dengan ibu
jari tangan dan meminta klien untuk menutup mata agar lebih rileks. Pertama menyentuh ibu
jari dengan jari telunjuk dan mengenang saat klien merasa sehat, kedua menyentuh ibu jari
dengan jari Tengah dan mengenang saat pertama kali mengalami Bahagia, ketiga menyentuh
ibu jari dengan denhan jari manis dan mengenang saat pasien mendapat pujian, dan keempat
menyentuh ibu jari dengan kelingking dan mengenang tempat paling indah yang pernah
dikunjungi

HASIL
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan, dan Stadium Kanker (n=30)
Variabel Frekuensi Persentase

® (%)

Usia:

<17 tahun 0 0

17-35 tahun 6 20

>35-55 tahun 14 46,7

>55 tahun 10 333

Pendidikan:

SD 0 0

SMP 0

SMA 12 40

PT 18 60

Pekerjaan:

Bekerja 15 50

Tidak Bekerja 15 50

Stadium kanker:

I 15 50

II 13 433

I 2 6,7

v 0 0

Total 30 100

Tabel 2 Tingkat Cemas Pasien kanker Ovarium Sebelum Dan Sesudah Diberikan Intervensi Hipnosis
Lima Jari Dan Aromaterapi Lavender (n=30)

Tingkat Cemas Sebelum Sesudah
f % f %

Tidak cemas 2 6,7 9 30
Cemas Ringan 12 40 14 46,7
Cemas Sedang 10 333 6 20
Cemas berat 6 20 1 3,3
Cemas berat sekali 0 0 0 0
Total 30 100 30 100

Tabel 3 Pengaruh Hipnosis Lima Jari Dan Aromaterapi Lavender Terhadap Tingkat Cemas Pasien
Kanker ovarium (n=30)
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Variabel n Mean Positive Negative Ties Mean Pvalue
Rank Rank Rank

Sebelum diberikan  hipnosis 30 20,80

lima jari dan aromaterapi

lavender 0 23,00 7 12,00 0,000
Sesudah diberikan hipnosis lima 30 16,50

jari dan aromaterapi lavender

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan sebagian besar usia responden yaitu >35-55
tahun berada pada kategori masa dewasa akhir berjumlah 14 responden (46,7%). Sejalan dengan
penelitian oleh Wulandari (2018) menunjukkan sebagian besar responden berusia >45 tahun
sebesar 31 responden dan usia 36-45 tahun sebesar 9 responden. Didukung penelitian oleh
Juniarti et al (2019) mayoritas responden berusia 41-60 sebesar 10 responden. Faktor risiko
kanker ovarium pada usia > 45 tahun. Hal ini dipengaruhi adanya dua sindrom kanker yaitu
sindrom kanker payudara dan ovarium dan sindrom Lynch II atau HNPCC (heredity
nonpoliposus colorectal cancer). Sindrom kanker payudara dan ovarium dapat terjadi karena
mutasi pada tumor supressor gene (TSG) BRCAI (breast cancer antigen) atau BRCA2. Risiko
menderita kanker ovarium pada populasi hanya sebesar 1,4%, akan meningkat menjadi 28-60%
jika terjadi mutasi BRCA1 dan 11-27% pada BRCA2. Mutasi BRCA1 menyebabkan kerusakan
TSG p53 dan p21 yang mengakibatkan TSG tersebut tidak berfungsi. Sindroma Lynch I1I
meliputi kanker kolon, kanker payudara kanker ovarium, kanker endometrium dan kanker
prostat. Kanker timbul setelah proses mutasi pada gen MLH1 atau MHS2. MHS2 yang berperan
pada reparasi gen (Potter & Perry, 2013).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pendidikan responden dari perguruan tinggi
yaitu sebesar 18 responden (60%). Sejalan dengan penelitian oleh Dyanti dan Suariyani (2016)
mayoritas responden tamat dari perguruan tinggi sebanyak 27 responden (50%). Menurut
Stuart (2013) pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi cara berpikir, berperilaku, dan
membuat keputusan. Seseorang yang mempunyai pendidikan yang cukup dapat mengenali stres
yang muncul pada dirinya sehingga lebih mudah untuk mengatasinya. Penelitian oleh
Misgiyanto dan Dwi (2014) menunjukkan bahwa seseorang dengan pendidikan yang tinggi
mempunyai kemampuan berpikir kritis lebih baik daripada dengan seseorang yang
berpendidikan rendah. Selain itu, individu dapat mempunyai wawasan luas terhadap informasi
yang diterimanya tentang tindakan pengobatan yang lebih baik serta mampu membuat
keputusan terbaik bagi dirinya.

Hasil penelitian ini menunjukkan pekerjaan responden yang bekerja maupun tidak bekerja
masing-masing 15 responden (50%). Hasil penelitian Wulandari (2018) menunjukkan
berdasarkan karakteristik pekerjaan responden didapatkan hasil responden yang tidak bekerja
sebanyak 23 responden (54,8%). Hasil penelitian lain oleh Nuwa dan Kiik (2020) menyatakan
bahwa responden yang tidak bekerja sebesar 14 responden (46,7%). Individu yang mempunyai
penyakit kanker dapat timbul adanya keterbatasan fisik sehingga mempengaruhi pekerjaannya
(Turner & Kelly, 2020). Menurut Sudhana dan Putri (2013) perbedaan persentase pasien kanker
yang bekerja dan tidak bekerja tidak sigifikan. Pasien anker ovarium yang bekerja dan dapat
menyeesaikan pekerjaannya akan memiliki tingkat cemas lebih tinggi dibandingkan dengan
pasien yang tidak bekerja. Hal tersebut terjadi karena adanya rasa lelah secara fisik dan psikis,
serta adanya keterbatasan sosial.

43| Page



Jurnal Keperawatan
SUMBA

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah kanker dengan
stadium I yaitu berjumlah 15 (50%). Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Natosba (2019) menunjukkan mayoritas pasien kanker menjalani perawatan dan pengobatan
pada stadium 2 dan 3 sebesar 10 responden (73%). Kanker ovarium pada stadium awal lebih
sering tanpa gejala, sehingga tidak terdeteksi secara dini. Mayoritas pasien kanker ovarium
datang ke pelayanan kesehatan pada stadium lanjut lebih dari 70%. Menurut asumsi peneliti
responden sudah timbul gejala fisik dan psikis pada stadium I dan sudah terdiagnosis kanker
ovarium karena segera memeriksakan ke pelayanan kesehatan. Kecemasan yang timbul
disebabkan karena tahu terdiagnosa kanker ovarium sehingga muncul efek fisik dan psikis.
Menurut Potter dan Perry (2013) kecemasan pada pasien kanker ovarium disebabkan karena
keputusasaan terhadap penyakitnya dan rasa takut dengan kematian yang dekat.

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan mayoritas tingkat cemas responden sebelum
diberikan intervensi hipnosis lima jari dan aromaterapi lavender yaitu tingkat cemas ringan
sebesar 12 responden (40%) dan setelah terapi kombinasi hipnosis lima jari dan aromaterapi
lavender yaitu cemas ringan sebesar 14 responden (46,7%). Ada penurunan tingkat cemas
sesudah diberikan intervensi hipnosis lima jari dan aromaterapi lavender. Sesuai dengan
penelitian oleh Nuwa dan Kiik (2018) menunjukkan tingkat kecemasan sebelum diberikan
intervensi yaitu kecemasan berat (73,3%) dan tingkat kecemasan setelah intervensi yaitu
kecemasan ringan (63,4%). Hasil penelitian oleh Zhang, et al., (2018) menyatakan pasien
dengan kanker mempunyai tingkat cemas dan depresi lebih tinggi daripada pasien lainnya.

Cemas dapat diartikan sebagai perasaan yang menyedihkan dari kesulitan yang muncul
atau adanya tekanan yang terjadi karena kemungkinan buruk di masa yang akan datang.
Pengobatan kanker seperti kemoterapi menimbulkan dampak secara fisik dan psikis bagi
penderitanya sperti rasa cemas. Hal ini dapat disebabkan karena kurang pengetahuan tentang
kemoterapi sehingga meningkatkan ketakutan, rasa gelisah terkait prosedur kemoterapi ynag
akan dijalani (Stuart, 2013). Pasien dengan kanker ovarium mempunyai tingkat cemas yang
lebih tinggi bandingkan dengan kanker payudara. Faktor penyebabnya adalah kemungkinan
ketidakmapuan dalam bereproduksi, dimana pada hakekatnya perempuan merupakan seorang
istri dan ibu sehingga fungsinya berkurang (Farooqi & Chaudhry, 2013).

Kecemasan pasien kanker ovarium muncul karena adanya stimulasi otak terhadap ACTH.
ACTH merangsang korteks adrenal mengeluarkan hormon stres (Gask & Graham, 2014).
Manifestasi klinis pasien anker ovarium juga dapat mempengaruhi tingkat cemas pasien, seperti
munculnya perdarahan saat melakukan hubungan seksual menimbulkan rasa cemas karena
merasa tidak normal sehingga terjadi disfungsi seksual dengan pasangannya. Pasien kanker
ovarium juga mempunyai pemikiran bahwa penyakitnya akan menyebabkan kemandulan
sehingga meningkatkan kecemasannya (Chan, et al., 2015).

Menurut Smeltzer dan Bare (2013) cemas yang berat dapat mempengaruhi kualitas hidup
sesseorang meskipun rasa cemas diperlukan untuk bertahan hidup. Seseorang dengan tingkat
cemas berat dapat menurunkan persepsinya sehingga mempengaruhi pola pikirnya dan
membutuhkan bimbingan. Cemas yang timbul pada pasien kanker ovarium dapat terjadi karena
ketakutan efek kemoterapi yang akan dijalani. Sejalan dengan penelitian Chan, et al., (2015)
cemas pasien kanker ovarium yang menjalani kemoterapi dikarenakan adanya efek dari
kemoterapi, program pengobatan, dan penyakit itu sendiri.

Hasil penelitian pada tabel 3 didapatkan nilai p=0,000 (<0,05) sesudah diberikan
intervensi hipnosis lima jari dan aromaterapi lavender. Hasil uji statistik positive rank 0 yang
artinya nilai post > pre test, negative rank 23 artinya nilai post < pre test, dan ties 7 artinya nilai
pre test= post test. Nilai mean rank 12,00 artinya ada penurunan rata-rata tingkat cemas sesudah
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diberikan intervensi terapi kombinasi hipnosis lima jari dan aromaterapi lavender. Sejalan
dengan penelitian Hartono, et al., (2019) menunjukkan adanya penurunan tingkat kecemasan
sebelum dan sesudah perlakuan terapi kombinasi hipnosis lima jari dan aromaterapi antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan nilai p=0,000. Didukung penelitian Banon,
et al., (2014) bahwa teknik hipnosis lima jari efektif mengurangi ansietas pasien kanker.

Terapi hipnosis lima jari yang dilakukan dengan baik dan suggestible tinggi dapat
menurunkan tingkat cemas secara signifikan pada pasien kanker (Guna, et al., 2018). Teknis
hypnosis akan mempengaruhi sumber stressor, sehingga menimbulkan efek relaksasi dan rasa
nyaman. Tubuh ynag rileks akan berperan dalam proses penurunan cemas. Keberhasilan teknik
hipnosis dapat dipengaruhi oleh sumber stressor, tingkat suggestible, dan daya fokus pasien
(Setengah, 2016).

Teknik hipnosis lima jari dapat menimbulkan efek relaksasi dengan mempengaruhi sstem
limbik yang memicu pelepasan hormon stres. Responden yang diberikan hipnotis lima jari akan
mengalami relaksasi sehingga berpengaruh terhadap sistem tubuh dan menciptakan rasa
nyaman serta perasaan tenang (Hastuti, 2015). Penelitian Juniarti, et al., (2019) menunjukkan
Five Fingers Technique sangat efektif menurunkan kecemasan pasien kanker ovarium yang
menjalani kemoterapi dengan nilai p = 0,000 (<0,05). Didukung penelitian oleh Dewi, et al.,
(2022) ada pengaruh teknik relaksasi lima jari terhadap kecemasan, stress, dan kualitas hidup
pasien kanker payudara dengan nilai p=0,001.

Aromaterapi lavender merupakan terapi dengan menggunakan bunga lavender untuk
mendapatkan efek relaksasi (Salamah, Purwati, & Handayani, 2019). Aromaterapi lavender
menggunakan minyak dari bunga lavender yang terdiri dari linalool dan asam linali yang
bersifat asam yang dapat memiliki efek relaksasi (Pande, et al., 2013). Lavender memiliki
kandungan /inalool turunan linalyl dapat memberikan efek relaksasi sehingga meningkatkan
hormon endhorphin yang dapat menurunkan kecemasan, meningkatkan rasa relaks dan nyaman
pada seseorang. Lavender juga bersifat antispasmodik, analgetik, dan antiseptik. Aromaterapi
lavender akan mempengaruhi sistem di otak. Otak terdapat pusat emosi dan memori yang
berfungsi menghasilkan hormon endhorpin dan serotonin. Hormon tersebut berperan dalam
mengurangi ketegangan atau kecemasan (Pande, et al., 2013). Sejalan dengan penelitian oleh
Tarigan, Simanullang, dan Wahyu, (2022) ada pengaruh pemberian aromaterapi bunga lavender
terhadap skala ansietas pasien. Didukung penelitian Mella (2022) ada pengaruh aromaterapi
lavender terhadap tingkat kecemasan ibu hamil.

Pada penelitian ini diberikan terapi kombinasi hipnosis lima jari dan aromaterapi lavender
yang merupakan kombinasi antara teknik lima jari dan aromaterapi lavender yang diberikan
secara bersamaan. Sesuai dengan penelitian oleh Hartono, et al., (2022) terapi kombinasi
hipnosis lima jari dan aromaterapi yang diberikan dapat menurunkan tingkat kecemasan.
Aromaterapi lavender merupakan terapi dengan minyak essential bunga lavender yang dapat
mengurangi cemas, stres, dan gangguan psikologis lainnya. Bau mempengaruhi otak, seperti
alkohol misalnya, aromaterapi lavender dapat meningkatkan frekuensi gelombang alfa di bagian
belakang kepala, dan kondisi ini berhubungan dengan relaksasi (Chien, Cheng, & Liu, 2013).
Terapi lavender dengan essential oil dianggap mampu mengatasi masalah psikologis. Oleh
karena itu, pemberian teknik relaksasi aromaterapi lavender dapat menurunkan tingkat
kecemasan (Cahyati, et al., 2020). Terapi kombinasi ini memberikan efek relaksasi yang
menguntungkan karena keduanya sama-sama mempunyai efek relaksasi yang kuat dalam
menurunkan tingkat cemas (Hartono, et al., 2022).

Hasil penelitian ini ada responden yang tidak mengalami perubahan tingkat cemas
sesudah diberikan intervensi hipnosis lima jari dan aromaterapi lavender sebesar 7 responden
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(23,3%). Sejalan dengan penelitian oleh (Donaldson, et al., 2017) menyatakan tingkat cemas
responden tidak menurun sesudah diberikan aromaterapi. Menurut asumsi peneliti hal tersebut
disebabkan karena adanya faktor psikologis responden akibat rasa takut terhadap pengobatan
kanker yang dijalaninya. Oleh karena itu pada saat diberikan intervensi tingkat cemas responden
tidak mengalami penurunan.

KESIMPULAN
Terapi kombinasi hipnosis lima jari dan aromaterapi lavender dapat menurunkan tingkat
cemas pada pasien kanker ovarium dengan nilai p=0,000.

SARAN
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya tentang cara mengembangkan teknik
hipnosis lima jari dan aromaterapi lavender pada pasien kanker ovarium dan dalam prosedur
penelitian dengan durasi waktu pemberian sama setiap responden.
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